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Avrticle Info ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan
familia Rutaceae di daerah Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota
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dasar biologi tumbuhan familia Rutaceae. Pengumpulan data untuk
studi eksplorasi di daerah Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota
Keywords: Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Data identifikasi spesies dan
morfologi didasarkan pada pengamatan karakter morfologi dari
spesimen di lapangan. Data identifikasi spesies berupa morfologi
disusun secara deskriptif. Jenis-jenis familia Rutaceae di daerah
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu,
hasil koleksi diperoleh 10 jenis yaitu Citrus Margarinta, Citrus
limon, Citrus grandi, Citrus sinensis, Citrus aurontifolia, Triphasia
trifolia, Murraya koenigii, Citrus hystrix, Citrus x microcarpa, dan
Murraya paniculata.
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1. LATARBELAKANG

Keanekaragaman merupakan suatu gejala dapat diamati dan kehadirannya atau tidak mungkin
dihindari serta berlaku universal baik pada hewan, manusia maupun tumbuhan (Sujadmiko dkk, 2015).
Bengkulu merupakan salah satu Provinsi memiliki keanekaragaman hayati cukup tinggi. Keanekaragaman
tumbuhan Bengkulu memiliki antara £ 30.000 jenis tumbuhan. Jumlah tumbuhan ada di alam sangat
beranekaragam sehingga menimbulkan kesadaran manusia untuk menyederhanakan objek studi melalui
klasifikasi, identifikasi dan pemberian nama tepat untuk setiap kelompok tumbuhan dengan memanfaatkan
karakter terdapat pada setiap tumbuhan, dan menggolongkan ke dalam kelompok-kelompok tertentu.

Keanekaragaman tumbuhan meliputi variasi semua sifat dan ciri tumbuhan, misalnya pada tanaman
Rutaceae. Nama Rutaceae diperoleh dari Ruta graveolens merupakan herba perennial dengan bau khas,
ditemukan tumbuh di Eropa selatan dan Afrika utara (Duretto, 1999; Barret, 2016). Jumlah genus dan spesies
dalam familia Rutacea terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Groppo et al. (2008) menyebutkan
Rutaceae terdiri 160 genera dan 1900 spesies, kemudian meningkat menjadi 170 genera dan 2100 spesies
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(Kubitzki et al., 2011; Hartley, 2013; Groppo & Pirani, 2017). Rutaceae memiliki keragaman yang besar
berdasarkan karakter morfologi serta terdistibusi di seluruh dunia, terutama di daerah tropis, subtropis, dan
beberapa genera ditemukan pada zona beriklim sedang (Appelhans et al., 2012; Zhu et al., 2016).

Penyebaran beberapa spesies jeruk sangat luas, bahkan banyak bermunculan varietas-varietas jeruk
lokal komersial dari beberapa spesies seperti yang terdapat di kawasan Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota
Bengkulu. Oleh karena itu masih diperlukan penelitian untuk meninjau kembali keanekaragaman jeruk
berdasarkan karakter morfologi dalam upaya membenahi dan melakukan perbaikan terhadap data biologi,
terutama jenis-jenis familia Rutaceae. untuk melengkapi data informasi detail. Hal inilah mendasari
dilakukannya penelitian terhadap keanekaragaman familia Rutaceae.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan bulan September—Oktober 2022 dengan studi eksplorasi dibeberapa lokasi
pekarangan rumah dan kebun masyarakat di Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu. Identifikasi
koleksi tumbuhan di Laboratorium Biosistematika Tumbuhan, Basic Science FMIPA, Universitas Bengkulu.

Pengambilan spesimen dan data koleksi menggunakan studi jelajah (eksplorasi) yaitu pengambilan
data dengan cara menelusuri atau menjelajahi lokasi tumbuh jenis-jenis tumbuhan Rutaceae maupun
tumbuhan liar yang tumbuh di pekarangan rumah dan kebun masyarakat. Spesimen diambil dari tanaman
berbunga dan berbuah. Pembuatan herbarium mengikuti metode Rugayah et al. (2004).

Spesimen diidentifikasi menggunakan pustaka sebagai berikut, The botany of Citrus and its wild
relatives of the orange subfamily (Family Rutaceae, subfamily Aurantioideae) (Swingle 1943), Flora of Java
vol. 2 (Backer & Bakhuizen van den Brink 1965), Tree Flora of Sabah and Sarawak vol. 1 (Jones 1995) dan
Flora of Australia vol. 26 (Mabberley 2013). Karakter morfologi yang diamati mengacu pada deskriptor
Citrus (IPGRI 1999) dimodifikasi. Terminologi yang digunakan mengikuti Rifai (2008) dan Beentje (2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-Jenis Familia Rutaceae
Hasil penelitian ditemukan Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu ditemukan 10 spesies dari familia
Rutaceae terdiri dari jeruk kingkit (Triphasia trifolia), jeruk kemuning (Murraya paniculata), jeruk salam koja
(Murraya koenigii), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), jeruk purut (Citrus hystrix), jeruk kumkuat (Citrus
margarinta), jeruk lemon (Citrus limon), jeruk bali (Citrus grandi), jeruk manis (Citrus sinensis), jeruk
kalamansi (Citrus x microcarpa).

Tabel 1. Jenis-jenis Familia Rutaceae

No Spesies Genus Nama Lokal Inidvidu Liar atau
Budidaya
1.  Triphasia trifolia Triphasia Jeruk Kingkit 1 Liar
2. Murraya paniculata  Murraya Jeruk Kemuning 6 Liar dan Budidaya
3. Murraya koenigii Murraya Jeruk Salam Koja 1 Liar
4.  Citrus aurantifolia Citrus Jeruk Nipis 4 Liar
5. Citrus hystrix Citrus Jeruk Purut 6 Liar dan Budidaya
6.  Citrus margarinta Citrus Jeruk Kumkuat 5 Liar dan Budidaya
7. Citrus limon Citrus Jeruk Lemon 3 Liar
8. Citrus grandi Citrus Jeruk Bali 2 Liar
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9. Citrus sinensis Citrus Jeruk Manis 3 Liar
10. Citrus x microcarpa Citrus Jeruk Kalamansi 5 Budidaya
Total 36

Dari hasil penelitian ditemukan 10 jenis spesies dengan 3 genus dari familia rutaceae. Hasil 10 jenis yang
ditemukan jeruk Kingkit (Triphasia trifolia) 1 individu, jeruk kemuning (Murraya paniculata) 6 individu,
jeruk salam koja (Murraya koenigii) 1 individu, jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 4 individu, jeruk purut
(Citrus hystrix) 6 individu, jeruk kumkuat (Citrus margarinta) 6 individu, jeruk lemon (Citrus limon) 3
individu, jeruk bali (Citrus grandi) 2 individu, jeruk manis (Citrus sinensis) 3 individu, jeruk kalamansi
(Citrus x microcarpa) 5 individu. Total keseluruhan individu ditemukan 36 individu. Hasil penelitian
ditemukan tumbuhan liar dan tanaman budidaya Tabel 1.
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Gambar 1. A. Triphasia trifolia, B. Murraya paniculata, C. Murraya koenigii, D. Citrus
aurantifolia, E. Citrus hystrix, F. Citrus margarinta, G. Citrus limon, H. Citrus grandi, I. Citrus
sinensis, J. Citrus x macrocarpa

4. KESIMPULAN

Hasil diperoleh jenis-jenis familia Rutaceae di daerah kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu,
Provinsi Bengkulu yang terdiri dari 10 jenis, yaitu Citrus Margarinta, Citrus limon, Citrus grandi, Citrus
sinensis, Citrus aurontifolia, Triphasia trifolia, Murraya koenigii, Citrus hystrix, Citurs x microcarpa, dan
Murraya paniculata.
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